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Abstract 

 

This study aims to identify and describe the pedagogical competence and personality 

competence of teachers in elementary schools through observation and review of 

various scientific journals. Teacher pedagogical competence includes the ability in 

planning and implementation which has been proven to play a major role in increasing 

student motivation and learning outcomes. Meanwhile, teacher personality 

competence is identified as a personal ability that is steady, stable, mature, wise, 

authoritative, and becomes a role model for students. Teachers who have good 

personality competence are able to act maturely and wisely, maintain integrity, and 

display behavior that has a positive influence on the school environment. The results 

of the study indicate that the pedagogical competence of teachers in Elementary 

School 060858 Medan still shows that the ability of teachers in presenting learning 

materials still does not meet the expectations of pedagogical competence achievements 

regulated in the Regulation of the Minister of National Education Number 16 of 2007 

concerning Teacher Competency Standards. Meanwhile, the results of research in 

identifying teacher personality competencies at Elementary School 060858 Medan are 

solid and stable, and continue to be improved through various training and coaching. 
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Abstrack 

 

This study explores the practice of time efficiency in elementary school classroom learning as an 

implementation of educational management. The research used a qualitative case study method with in-

depth interviews involving a fourth-grade teacher at SD Negeri 060857, Medan. The teacher structured the 

lesson by allocating time proportionally; however, the implementation often faced both technical and non-

technical obstacles. To overcome these challenges, the teacher applied innovative approaches such as the 

use of interactive media, effective transition management between activities, and regular reflective 

evaluations. The findings indicate that the effectiveness of time management is highly influenced by the 

teacher's managerial capacity in organizing the learning process. This research highlights the importance 

of efficient time use as a key indicator of instructional quality that needs to be continuously improved.  

 

Keywords: Time efficiency, Educational management, Learning 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana efisiensi penggunaan waktu pembelajaran 

diterapkan oleh guru sebagai bentuk implementasi manajemen pendidikan di kelas sekolah dasar. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

guru kelas IV di SD Negeri 060857, Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru membagi waktu 

pembelajaran ke dalam tiga tahap utama, yaitu pembukaan, inti, dan penutup. Meskipun sudah direncanakan, 

pelaksanaan seringkali tidak sepenuhnya sesuai rencana karena kendala internal maupun eksternal. Guru 
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menerapkan berbagai strategi seperti penggunaan media belajar yang menarik, pengelolaan transisi kegiatan, 

dan refleksi rutin sebagai bentuk evaluasi. Penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi waktu pembelajaran 

sangat berkaitan dengan keterampilan manajerial guru dalam mengatur proses belajar mengajar secara 

efektif. 

 

Kata Kunci: Efisiensi waktu, Manajemen pendidikan, Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

Efisiensi penggunaan waktu pembelajaran merupakan salah satu aspek krusial dalam 

manajemen pendidikan di sekolah dasar. Pengelolaan waktu yang efektif tidak hanya 

mempengaruhi kualitas proses belajar mengajar, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian hasil 

belajar siswa. Dalam konteks ini, guru sebagai pengelola kelas memiliki peran sentral dalam 

memastikan bahwa setiap menit pembelajaran dimanfaatkan secara optimal. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sibarani, Naibaho, dan Syahrial (2024), 

kemampuan manajemen waktu siswa kelas 6 SD menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori menengah, dengan sebagian kecil di kategori rendah dan tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki kemampuan manajemen waktu yang cukup baik, 

masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal disiplin dan pengaturan prioritas waktu 

belajar.  

Lebih lanjut, Sahriah, Rosmalah, dan Nurdin (2021) mengungkapkan adanya hubungan 

signifikan antara manajemen waktu belajar dengan prestasi belajar siswa di SD Negeri 90 

Mattumpu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik manajemen waktu yang diterapkan, 

semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 

Dalam konteks pembelajaran daring, Nadhirin dan Surur (2020) menemukan bahwa 

manajemen waktu yang tepat saat pembelajaran online dapat meningkatkan fokus dan produktivitas 

siswa meskipun menghadapi berbagai keterbatasan. 

Hal serupa ditegaskan oleh Rahman et al. (2023) bahwa siswa yang mampu mengelola waktu 

belajar secara efisien memiliki kecenderungan prestasi belajar yang lebih baik dibanding siswa 

dengan manajemen waktu yang buruk. 

Selain itu, Ikhlas et al. (2025) menyatakan bahwa “Classroom management encompasses the 

creation and maintenance of an optimal classroom atmosphere, ensuring that the teaching and 

learning process unfolds effectively, enabling students to meet educational goals successfully. It 

reflects a teacher’s strategic efforts to foster an environment conducive to effective teaching and 

meaningful student engagement.”. 

Pernyataan tersebut memperkuat pentingnya manajemen waktu sebagai bagian integral dari 

manajemen kelas yang efektif. Efisiensi waktu tidak hanya mendukung pencapaian akademik siswa, 

tetapi juga membentuk lingkungan belajar yang kondusif dan dinamis. 

Dengan demikian, efisiensi penggunaan waktu pembelajaran bukan hanya tanggung jawab 

siswa, tetapi juga merupakan bagian penting dari manajemen pendidikan yang harus diperhatikan 

oleh guru dan seluruh pemangku kepentingan. Strategi pengelolaan waktu yang tepat akan 

menciptakan suasana belajar yang lebih produktif dan berorientasi pada hasil 



  

 

 

 

 

11689 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 6, Juni 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam 

perspektif dan pengalaman subjek penelitian dalam konteks alami. Menurut Sugiyono (2017:231), 

pendekatan kualitatif cocok digunakan untuk memahami fenomena sosial yang kompleks dan 

mendalam. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas IV di SD Negeri 060857, Kota Medan. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu dengan mempertimbangkan bahwa guru wali 

kelas IV memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran dan pengelolaan kelas, sehingga 

informasi yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung berdasarkan pedoman 

wawancara yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan praktik yang 

dilakukan oleh guru dalam konteks pembelajaran. Menurut Saroso (2017:47), wawancara adalah 

salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif 

karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang beragam dari responden dalam 

berbagai situasi dan konteks. 

Selain itu, wawancara memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif, pengalaman, 

perasaan, atau opini responden secara lebih rinci. Hal ini sejalan dengan pendapat Huberman & 

Miles (1992) yang menyatakan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti mengajukan 

pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang diteliti. 

Dalam proses wawancara, peneliti menyampaikan pertanyaan kepada responden, 

merangsang responden untuk menjawabnya, menggali jawaban lebih jauh bila diperlukan, dan 

mencatatnya. Faktor-faktor seperti pewawancara, responden, topik penelitian, dan situasi 

wawancara dapat mempengaruhi arus informasi yang diperoleh. Oleh karena itu, penting bagi 

pewawancara untuk melaksanakan tugasnya dengan baik agar hasil wawancara valid dan reliabel. 

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Proses analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan cara memilih data yang relevan, menyederhanakan, dan mengabstraksi data dari 

catatan lapangan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan 

pemahaman terhadap data yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menginterpretasikan data yang telah disajikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Menurut 

Sugiyono (2017:231), analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai data mencapai saturasi. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena secara mendalam dan menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengkajian terhadap kondisi pembelajaran di sekolah dasar, diperoleh 

gambaran bahwa penggunaan waktu pembelajaran masih jauh dari efisien. Hasil wawancara dengan 

guru kelas IV SD Negeri 060857 menunjukkan bahwa tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran, 

seperti pembukaan, penyampaian materi, dan evaluasi, sering berlangsung tanpa struktur waktu 
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yang jelas. Hal ini mengakibatkan terjadinya pemborosan waktu, pengurangan jam efektif belajar, 

serta terganggunya pencapaian tujuan pembelajaran.. 

Masalah ini semakin diperparah dengan padatnya kurikulum yang harus disampaikan, 

sementara alokasi waktu tidak dikelola secara optimal. Akibatnya, banyak materi yang hanya 

disampaikan secara terburu-buru tanpa adanya ruang untuk latihan atau penguatan konsep. Guru 

pun mengalami kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyeluruh dalam 

waktu terbatas. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, Kelompok 3 dalam Rekayasa Ide Prokep 

mengusulkan penerapan Jadwal Mikro Pembelajaran, yaitu pembagian waktu belajar dalam unit-

unit kecil yang terstruktur. Misalnya, dari total 35 menit waktu belajar, 5 menit dialokasikan untuk 

pembukaan, 15 menit untuk penyampaian materi, 10 menit untuk latihan atau diskusi, dan 5 menit 

untuk refleksi dan evaluasi. Konsep ini dirancang agar guru dan siswa memiliki panduan waktu 

yang jelas dan disiplin selama kegiatan pembelajaran. Solusi ini bersifat praktis dan dapat 

diterapkan tanpa memerlukan sumber daya tambahan yang besar. Perangkat yang diperlukan 

hanyalah papan tulis, spidol, jadwal visual, dan timer. Guru juga dianjurkan untuk mencatat 

efektivitas penerapan jadwal ini melalui lembar observasi dan refleksi harian. 

Secara teoretis, pendekatan ini relevan dengan pandangan Kuswanto, Abidin, Pestano, dan 

Ikhlas (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang terstruktur dapat meningkatkan kualitas 

berpikir siswa. Dalam penelitiannya, mereka menegaskan bahwa: "STEM learning guides students 

in the process of growing creative thinking processes to solve various existing problems... 

systematic integration between science, technology, engineering, and mathematics can make 

students have better problem-solving skills." (Kuswanto et al., 2024, hlm. 106) 

Meskipun pendekatan yang digunakan dalam ide ini bukan STEM, namun prinsip 

keteraturan dan struktur waktu yang ditawarkan dalam Jadwal Mikro Pembelajaran sejalan dengan 

pendekatan pembelajaran abad 21 yang menekankan keteraturan berpikir dan efektivitas waktu. 

Sementara itu, literatur lain juga memperkuat urgensi manajemen waktu dalam 

pembelajaran. Christi (2019) menyatakan bahwa manajemen waktu merupakan bagian integral dari 

kompetensi profesional guru yang akan berdampak langsung pada kualitas hasil belajar. Senada 

dengan itu, Al Munawwarah dan Bahri (2022) menegaskan bahwa pengelolaan waktu yang baik 

oleh guru adalah indikator kinerja yang menentukan keberhasilan pengajaran di kelas. 

Dengan demikian, solusi Jadwal Mikro Pembelajaran dapat menjadi salah satu bentuk 

konkret implementasi manajemen pendidikan di tingkat kelas dasar yang aplikatif, ekonomis, dan 

memiliki potensi dampak positif yang luas. 

SIMPULAN 

Efisiensi penggunaan waktu pembelajaran merupakan aspek penting dalam implementasi 

manajemen pendidikan di kelas, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan terhadap guru kelas IV di SD Negeri 060857, Medan, ditemukan bahwa 

meskipun waktu pembelajaran telah dirancang secara sistematis dalam tiga tahapan, yaitu 

pembukaan, inti, dan penutup masih terdapat berbagai kendala teknis maupun non-teknis dalam 
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pelaksanaannya, seperti kurangnya fokus siswa, gangguan kegiatan sekolah, hingga 

ketidaksesuaian waktu yang tersedia dengan materi yang harus disampaikan. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi, antara lain 

penggunaan media pembelajaran yang menarik, pengelolaan transisi kegiatan yang efisien, serta 

evaluasi reflektif secara rutin. Inovasi konkret yang diusulkan dalam penelitian ini adalah Jadwal 

Mikro Pembelajaran, yaitu sistem pembagian waktu belajar dalam unit-unit kecil yang terstruktur 

dan disiplin. Strategi ini terbukti membantu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar tanpa 

memerlukan sumber daya besar. 

Dengan demikian, efisiensi waktu tidak hanya berperan sebagai teknik pengaturan durasi, 

tetapi juga menjadi indikator penting dari kapasitas manajerial guru dan kualitas implementasi 

manajemen pendidikan di kelas. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan manajemen waktu guru 

perlu menjadi perhatian dalam rangka mewujudkan pendidikan dasar yang lebih efektif, efisien, dan 

berorientasi pada hasil. 
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